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ABSTRAK 

 

Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Picture And Picture 

Bebantuan Kartu Truth or Dare Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Kelas IV SDN 

Batulaccu Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental bentuk One 

Group Pretest Postest Design. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN Batulaccu Kota 

Makassar. Waktu pelaksanaan Penelitian pada Semester Ganjil. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa Kelas IV Berjumlah 20 Orang. Instrumen yang digunakan yaitu Tes, lembar 

Observasi dan Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Analisis Deskriptif 

dan Inferensial. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai pre-test peserta didik cukup 

bervariasi, dengan mayoritas memperoleh nilai pada kategori menengah hingga rendah. 

Setelah penerapan model pembelajaran, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, di mana sebagian besar siswa memperoleh nilai pada kategori menengah hingga 

tinggi, dan hanya sedikit siswa yang masih berada pada kategori rendah. Uji ANOVA dan 

korelasi Pearson menunjukkan bahwa model pembelajaran ini berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan numerasi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05).Secara keseluruhan, model pembelajaran Picture and Picture berbantuan kartu Truth or 

Dare terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik kelas IV SDN 

Batulaccu Kota Makassar, serta memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil 

belajar mereka. 

 

Kata kunci— Picture And Picture, Truth Or Dare, Kemampuan Numerasi. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of Picture and Picture Learning Model aided by 

Truth or Dare Cards on the Numeration Ability of Fourth Grade Students of SDN Batulaccu 

Makassar City. This type of research is experimental research in the form of One Group 

Pretest Postest Design. The location of this research was at SDN Batulaccu Makassar City. 
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Research implementation time in odd semester. The sample in this study were Class IV 

students totaling 20 people. The instruments used are tests, observation sheets and 

documentation. Data analysis techniques used are Descriptive and Inferential Analysis. 

The results of the analysis show that the pre-test scores of students are quite varied, with the 

majority obtaining scores in the middle to low category. After the application of the learning 

model, the post-test results showed a significant increase, where most students scored in the 

medium to high category, and only a few students were still in the low category. ANOVA and 

Pearson correlation tests showed that this learning model had a significant effect on 

improving numeracy skills, with a significance value of 0.000 (p < 0.05).Overall, the Picture 

and Picture learning model assisted by Truth or Dare cards proved effective in improving the 

numeracy skills of fourth grade students of SDN Batulaccu Makassar City, as well as having 

a significant positive effect on their learning outcomes. 

 

Keywords— Picture And Picture, Truth Or Dare, Numeracy Skills. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu pondasi yang menentukan ketangguhan dan 

kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa berawal dari kemajuan di bidang 

Pendidikan. Melalui Pendidikan berkualitas diharapkan dapat menjadi motor penggerak 

kemajuan dan kemakmuran bangsa. Pendidikan secara sederhana dikatakan sebagai proses 

memanusiakan manusia. Semua manusia pasti membutuhkan Pendidikan  agar dapat 

mengatasi kebodohan dan dapat mencapai cita -citanya. belajar merupakan suatu proses 

perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan. 

Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa sendiri maupun 

dari lingkungannya (Irviana, 2016) 

Hal ini sesuai dengan definisi Pendidikan berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajarn aktif. Mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan akhlakmulia, serta sebagai 

keterampilan yang diperlukan dirinya sendiri, Masyarakat, bangsa, dan negara.(Sistem 

Pendidikan Nasional, 2003) 

Kemampuan numerasi merupakan keterampilan dasar yang penting untuk 

dikembangkan pada peserta didik sejak dini. Namun, banyak peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep numerasi. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang inovatif untuk membantu meningkatkan kemampuan numerasi 

peserta didik.  

            Literasi numerasi merupakan salah satu keterampilan literasi yang dianggap 

penting. Kemampuan numerasi melibatkan cara berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah.(Fajriah 2021) Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk (1) 

menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan (2) 

menganalisis informasi yang ditampilkan di dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan 

lain sebagainya) lalu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil Keputusan. Sedangkan Numerasi merupakan suatu kemampuan berpikir peserta 

didik menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari pada berbagai konteks yang sesuai untuk peserta didik (Feriyanto,2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas numerasi dalam proses pembelajaran matematika 

merupakan pembelajaran matematika bertujuan untuk merangsang kemampuan pada peserta 

didik untuk berpikir secara logis dan kongkret untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan harus dilakukan dengan menggerakkan seluruh komponen dalam 

pendidikan. Salah satu aspek yang harus ditingkatkan yaitu proses belajar mengajar. (Utami 

dkk., 2023) 

Kemampuan numerasi dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar memiliki beberapa 

aspek yang penting dan memberikan pandangan yang positif terhadap pengembangan 

keterampilan numerasi siswa. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas 

dan kemandirian lebih dalam pembelajaran, yang juga mempengaruhi pendekatan terhadap 

pendidikan numerasi. Berikut adalah beberapa pandangan tentang kemampuan numerasi 

dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar: 

Pandangan tentang kemampuan numerasi dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

sangat positif, dengan berbagai kelebihan yang mendukung pengembangan kompetensi 

numerasi siswa secara holistik. Namun, tantangan dalam pelaksanaannya juga perlu diatasi 

melalui pelatihan guru, penyediaan sumber daya, dan dukungan dari semua pihak terkait. 

 



 

 

 

Dengan demikian, kemampuan numerasi siswa dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan tujuan Kurikulum Merdeka. 

Dalam pembelajaran numerasi salah satu model yang diusulkan adalah pembelajaran 

dapat digunakan adalah metode Picture and Picture yang dibantu oleh permainan kartu Truth 

or Dare. Picture and Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai 

media utama. Gambar membantu peserta didik dalam memahami konsep yang abstrak 

dengan cara yang lebih konkret dan mudah dipahami. Model ini meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Permainan kartu Truth or Dare yang 

dimodifikasi untuk tujuan edukatif digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Kartu 

ini berisi pertanyaan (Truth) dan tantangan (Dare) yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Penggunaan kartu ini diharapkan membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. 

Masalah yang timbul dari kurangnya aktivitas atau peran aktif peserta didik dalam 

pembelajaran serta pencapaian hasil belajar yang kurang maksimal dapat diatasi dengan suatu 

model maupun strategi pembelajaran yang bisa mengubah aktivitas belajar peserta didik yang 

belajar pasif menjadi aktif dalam mengkonstruksikan konsepkonsep yang didukung oleh 

keseimbangan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap dari hasil observasi di SDN 

Battulaccu kota Makassar. 

Berdasarkan diatas model pembelajaran picture and picture berbantuan kartu trut or 

dare di SDN Battulaccu Kota Makassar belum memahami seutuhnya model tersebut karena 

belum ada yang melaukan aktivitas pembelajaran dengan model tersbut sehingga peserta 

didik tidak paham dengan materi numerasi dengan baik. 

Kemampuan numerasi merupakan keterampilan dasar yang penting untuk 

dikembangkan pada peserta didik sejak dini. Namun, banyak peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep numerasi. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang inovatif untuk membantu meningkatkan kemampuan numerasi 

peserta didik.  

Literasi numerasi merupakan salah satu keterampilan literasi yang dianggap penting. 

Kemampuan numerasi melibatkan cara berpikir kritis dalam memecahkan masalah.(Fajriah 

2021) Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk (1) menggunakan berbagai 

macam bilangan dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan 

masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan (2) menganalisis informasi 

yang ditampilkan di dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) lalu 

menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

Keputusan. Sedangkan Numerasi merupakan suatu kemampuan berpikir peserta didik 

menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari pada berbagai konteks yang sesuai untuk peserta didik (Feriyanto,2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas numerasi dalam proses pembelajaran matematika 

merupakan pembelajaran matematika bertujuan untuk merangsang kemampuan pada peserta 

didik untuk berpikir secara logis dan kongkret untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Upaya untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan harus dilakukan dengan menggerakkan seluruh komponen dalam 

pendidikan. Salah satu aspek yang harus ditingkatkan yaitu proses belajar mengajar.(Utami 

dkk., 2023) 

Kemampuan numerasi dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar memiliki beberapa 

aspek yang penting dan memberikan pandangan yang positif terhadap pengembangan 

keterampilan numerasi siswa. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas 

dan kemandirian lebih dalam pembelajaran, yang juga mempengaruhi pendekatan terhadap 
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pendidikan numerasi. Berikut adalah beberapa pandangan tentang kemampuan numerasi 

dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar: 

Pandangan tentang kemampuan numerasi dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

sangat positif, dengan berbagai kelebihan yang mendukung pengembangan kompetensi 

numerasi siswa secara holistik. Namun, tantangan dalam pelaksanaannya juga perlu diatasi 

melalui pelatihan guru, penyediaan sumber daya, dan dukungan dari semua pihak terkait. 

Dengan demikian, kemampuan numerasi siswa dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan tujuan Kurikulum Merdeka. 

Dalam pembelajaran numerasi salah satu model yang diusulkan adalah pembelajaran 

dapat digunakan adalah metode Picture and Picture yang dibantu oleh permainan kartu Truth 

or Dare. Picture and Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai 

media utama. Gambar membantu peserta didik dalam memahami konsep yang abstrak 

dengan cara yang lebih konkret dan mudah dipahami. Model ini meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Permainan kartu Truth or Dare yang 

dimodifikasi untuk tujuan edukatif digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Kartu 

ini berisi pertanyaan (Truth) dan tantangan (Dare) yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Penggunaan kartu ini diharapkan membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. 

Masalah yang timbul dari kurangnya aktivitas atau peran aktif peserta didik dalam 

pembelajaran serta pencapaian hasil belajar yang kurang maksimal dapat diatasi dengan suatu 

model maupun strategi pembelajaran yang bisa mengubah aktivitas belajar peserta didik yang 

belajar pasif menjadi aktif dalam mengkonstruksikan konsepkonsep yang didukung oleh 

keseimbangan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap dari hasil observasi di SDN 

Battulaccu kota Makassar. 

Berdasarkan diatas model pembelajaran picture and picture berbantuan kartu trut or 

dare di SDN Battulaccu Kota Makassar belum memahami seutuhnya model tersebut karena 

belum ada yang melaukan aktivitas pembelajaran dengan model tersbut sehingga peserta 

didik tidak paham dengan materi numerasi dengan baik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Peindeikatan yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan kuiantitatif. 

Dimana peindeikatan kuiantitatif adalah peineilitian yang analisisnya leibih fokuis pada data 

angka yang diolah deingan meingguinakan modeil statistika. Adapuin jeinis yang diguinakan 

adalah prei- Expeirimeintal Deisign deingan meingguinakan onei grouip preiteist postteist deisign. 

Peinguimpuilan data dalam peineilitian ini adalah meingguinakan obseivasi dan Teis adalah 

1) Leimbar obseirvasi diguinakan uintuik peinguimpuil data yang diguinakan uintuik meincatat 

beirbagai informasi ataui peiristiwa yang teirjadi pada objeik peineilitian, 2) Teis soal diguinakan 

uitnuik meinguikuir hasil yang dicapai oleih peiseirta didik dalam kuiruin waktui teirteintui. Teis hasil 

beilajar yang diguinakan beirbeintuik teis peingeitahuian teirtuilis beiruipa teis pilihan ganda. 

Instruimein teis hasil beilajar dibuiat seisuiai deingan indikator tuijuian peimbeilajaran yang ingin 

dicapai, 3) Dokementasi diguinakan uintuik meimpeiroleih data yang didokuimeintasikan pada 

suiatui teimpat beirbeintuik arsip ataui data lainnya yang teirtuilis dan meimpuinyai reileivansi deingan 

tuijuian peineilitian. Dokuimeintasi bisa beirbeintuik tuilisan, gambar yang didapat dari teimpat 

peineilitian. Dalam peineilitian ini dokuimeintasi diguinakan uintuik meileingkapi data laporan yang 

dapat dipeiroleih meilaluii dokuimein – dokuimein dan arsip administrasi yang teirdapat di SDN 

Batuilaccui Kota Makassar. 

 

 



 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil obseirvasi aktivitas siswa meingguinakan modeil peimbeilajaran Pictuirei and 

Pictuirei beirbantuian kartui truith or darei dapat dilihat dari tabeil beirikuit: 

 

Beirdasarkan tabeil diatas modeil peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei beirbantuian meidia 

kartui Truith or Darei meinuinjuikkan peiningkatan signifikan dalam hasil beilajar peiseirta didik 

keilas IV SD Battuilaccui Kota Makassar. Proseis peimbeilajaran dilaksanakan dalam lima kali 

peirteimuian, deingan peinguikuiran meilaluii preiteist dan postteist seirta peinilaian peirkeimbangan 

pada seitiap peirteimuian. 

Pada awal peimbeilajaran, hasil preiteist peiseirta didik masih teirgolong reindah, deingan 

rata-rata peiroleihan skor hanya 10 dari skor maksimal 20 ataui seibeisar 50%. Hal ini 

meinceirminkan bahwa peimahaman awal siswa teirhadap mateiri masih sangat teirbatas. 

Meimasuiki peirteimuian keiduia dan keitiga, teirjadi peiningkatan yang cuikuip beirarti. Pada 

peirteimuian keiduia, rata-rata skor meiningkat meinjadi 15 dari 20 ataui 75%, yang teirmasuik 

dalam kateigori seidang. Hal ini meinuinjuikkan bahwa modeil peimbeilajaran yang diteirapkan 

muilai meimbeirikan peingaruih positif teirhadap keiteirlibatan dan peimahaman siswa. 

Peiningkatan ini seimakin tampak pada peirteimuian keitiga, deingan rata-rata skor 19 dari 

20 ataui 95%, yang masuik dalam kateigori sangat tinggi. 

Keibeirhasilan ini tidak leipas dari eifeiktivitas meidia peimbeilajaran yang diguinakan. 

Peindeikatan Pictuirei and Pictuireimeimuingkinkan siswa meimahami mateiri seicara visuial, 

seimeintara kartui Truith or Darei meimacui keibeiranian, keiaktifan, dan inteiraksi antar siswa. 

Aktivitas beilajar meinjadi leibih meinyeinangkan, partisipatif, dan beirmakna. 

Hasil obseirvasi aktivitas guirui dalam meingguinakan modeil peimbeilajaran pictuirei and 

pictuirei beirbantuian kartui truith or darei dapat dilihat dalam tabeil beirikuit: 

 
Peirteimuian I Peirteimuian II Peirteimuian III Peirteimuian IV Peirteimuian V 

Skor 

peiroleihan/

skor 

maksimal 
Preiteist 

10 / 20 15 / 20 19 / 20 

Postteist 

Peirseintasei 

(%) 50 % 75 % 95 % 

Kuialifikasi Reindah Seidang Sangat Tinggi 
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Beirdasarkan tabeil di atas indikator keiteirlaksanaan Modeil  Peimbeilajaran Pictuirei And 

Pictuirei Beirbantuian Truith Or Darei pada peirteimuian peirtama dipeiroleih skor 11 deingan 

preiseintasei keiteirlaksanaannya yaitui 55%. Teirmaksuid kateigori reindah. Skor 16 pada 

peirteimuian II deingan peirseintasei keiteirlaksanaannya yaitui 80% teirmasuik kateigori seidang, Skor 

18 pada peirteimuian III deingan peirseintasei keiteirlaksanaannya yaitui 90%. Teirmasuik kateigori 

sangat tinggi. Hal ini meinuinjuikkan bahwa Modeil Peimbeilajaran Pictuirei And Pictuirei 

Beirbantuian Kartui Truith Or Darei teirlaksana deingan baik.dibuiktikan deingan adanya 

peiningkatan keiteirlaksanaan Modeil Peimbeilajaran Pictuirei And Pictuirei Beirbantuian Kartui 

Truith Or Darei pada leimbar obseirvasi guirui. 

a) Prei Teist Hasil uiji deiskriptif seibeiluim meingguinakan modeil peimbeilajaran pictuirei and 

pictuirei beirbantuian kartui truith or darei 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan peineiliti di SDN Batuilaccui Kota 

Makassar muilai tanggal 03 Feibruiari 2025 – 28 Feibruiari 2025, maka di peiroleih data-data 

meilaluii instruimein seihingga dapat dikeitahuii hasil beilajar mateimatika beiruipa nilai dari keilas 

IV SDN Batuilaccui Kota Makassar. Data Preiteist hasil beilajar mateimatika Siswa keilas IV 

SDN Batuilaccui Kota Makassar, dapat dikeitahuii seibagai beirikuit: 

No Nilai Freiku ieinsi Keit 

1 10 3 - 

2 11 5 - 

3 12 1 - 

4 13 5 - 

5 14 3 - 

6 16 3 - 

Total 20  

 

Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif teirhadap data prei-teist seibeiluim 

peineirapan modeil peimbeilajaran Pictuirei and Pictuireibeirbantuian kartui Truith or Darei, 

dipeiroleih distribuisi nilai peiseirta didik keilas IV SDN Battuilaccui Kota Makassar 

seibagai beirikuit: nilai teireindah yang dipeiroleih peiseirta didik adalah 10, seimeintara nilai 

teirtinggi adalah 16. 

Freikuieinsi teirtinggi teirdapat pada nilai 11 dan 13, masing-masing deingan 

juimlah 5 peiseirta didik, meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar siswa meimiliki 

peimahaman awal yang cuikuip seiimbang seibeiluim inteirveinsi peimbeilajaran dilakuikan. 

Adapuin nilai 10, 14, dan 16 masing-masing dipeiroleih oleih 3 peiseirta didik, seidangkan 

nilai 12 hanya dipeiroleih oleih 1 peiseirta didik, meinuinjuikkan bahwa hanya seidikit siswa 

yang meimiliki peimahaman awal di bawah rata-rata. Dari hasil ini, dapat disimpuilkan 

 
Peirteimuian I Peirteimuian II Peirteimuian III Peirteimuian IV Peirteimuian V 

Skor 

peiroleihan/

skor 

maksimal 
Preiteist 

11/ 20 16 / 20 18 / 20 

Postteist 

Peirseintasei 

(%) 55% 80 % 90 % 

Kuialifikasi Reindah Seidang Sangat Tinggi 



 

 

 

bahwa seibeiluim peineirapan modeil peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei beirbantuian 

kartui Truith or Darei, tingkat peimahaman peiseirta didik teirhadap mateiri masih 

beirvariasi. Oleih kareina itui, dipeirluikan inteirveinsi modeil peimbeilajaran inovatif yang 

dapat meiningkatkan peimahaman siswa seicara leibih meirata dan optimal. 

Guirui  kuirang  meilibatkan muirid  seicara  aktif  pada  lingkuingan  beilajar 

yang konkrit dalam meimanipuilatif alat peiraga, artinya   meiskipuin ada alat peiraga 

teitapi hanya guirui yang meingguinakan  tanpa meimbeiri  keiseimpatan  keipada  muirid  

uintuik meilakuikan  peircobaan-peircobaan  yang  dapat meimbeirikan  peingalaman  dan  

meiningkatkan kreiativitas beirpikir muirid seihingga peilajaran dapat beirmakna bagi 

muirid agar hasil peimbeilajaran leibih optimal, modeil peimbeilajaran yang diteirapkan 

haruis didasarkan pada teiori peindidikan yang reileivan. Salah satui teiori yang 

meinduikuing peindeikatan ini adalah Teiori Konstruiktivismei (Vygotsky, 1978), yang 

meineikankan bahwa peimbeilajaran teirjadi seicara aktif keitika peiseirta didik meimbanguin 

peimahamannya seindiri beirdasarkan peingalaman. Modeil Pictuirei and 

Pictuirei meinduikuing teiori ini kareina siswa seicara aktif meinghuibuingkan gambar 

deingan konseip yang dipeilajari. Seilain itui, peingguinaan kartui Truith or Darei dalam 

peimbeilajaran dapat meiningkatkan inteiraksi sosial dan scaffolding, di mana siswa 

saling meimbantui dalam meimahami mateiri. 

Seilain itui, peimbeilajaran beirbasis visuial juiga seijalan deingan Duial Coding 

Theiory (Paivio, 1986), yang meinyatakan bahwa informasi leibih muidah dipahami 

keitika disajikan dalam beintuik visuial dan veirbal seicara beirsamaan. Modeil Pictuirei and 

Pictuirei sangat eifeiktif dalam hal ini kareina meingguinakan gambar seibagai alat bantui 

dalam meimahami konseip peimbeilajaran, seimeintara kartui Truith or Darei meimpeirkuiat 

peimahaman meilaluii tantangan beirbasis veirbal. 

Leibih lanjuit, teiori Jeian Piageit (1962) teintang Beirmain dalam 

Peimbeilajaran juiga meinduikuing peindeikatan ini. Piageit meinyatakan bahwa beirmain 

adalah bagian peinting dari peirkeimbangan kognitif anak. Deingan adanya peirmainan 

kartui Truith or Darei, siswa tidak hanya beilajar seicara aktif, teitapi juiga meiningkatkan 

motivasi dan keiteirlibatan meireika dalam peimbeilajaran. Aktivitas beirmain ini 

meinjadikan peimbeilajaran leibih meinarik, tidak meimbosankan, dan leibih muidah 

diteirima oleih anak-anak. Peineilitian akan meimbeirikan wawasan yang beirharga bagi 

bidang keiseihatan dan peindidikan, peineiliti, dan peimbuiat keibijakan dalam meirancang 

inteirveinsi yang leibih eifeiktif uintuik meingatasi stuinting dan meiningkatkan 

keiseijahteiraan anak-anak yang teirkeina dampaknya.(Ruiswiyani & Irviana, 2024) 

Beirdasarkan kajian teiori di atas, peineirapan modeil peimbeilajaran Pictuirei 

and Pictuirei beirbantuian kartui Truith or Dareibeirpoteinsi uintuik meiningkatkan 

peimahaman siswa seicara signifikan. Modeil ini tidak hanya meimbantui dalam 

peinyampaian mateiri seicara visuial dan inteiraktif, teitapi juiga meimbeirikan peingalaman 

beilajar yang leibih meinyeinangkan, meinuimbuihkan seimangat beilajar, seirta 

meiningkatkan keiteirlibatan dan motivasi siswa. Deingan deimikian, diharapkan seiteilah 

peineirapan modeil peimbeilajaran ini, hasil beilajar peiseirta didik akan meiningkat seicara 

optimal. 
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Diagram batang di atas meinggambarkan distribuisi freikuieinsi dari beirbagai nilai yang 

dipeiroleih dalam suiatui kuimpuilan data. Dari grafik, dapat diamati bahwa nilai yang paling 

seiring muincuil adalah 11 dan 13, masing-masing deingan freikuieinsi seibanyak 5 kali. 

Seimeintara itui, nilai yang paling jarang muincuil adalah 12, deingan freikuieinsi hanya 1 kali. 

Data ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat variasi dalam distribuisi nilai, teitapi seibagian beisar 

beirkisar antara 10 hingga 16. 

Pola distribuisi ini dapat meimbeirikan wawasan teintang seibaran data dan 

keiceindeiruingan nilai yang leibih seiring dipeiroleih. Deingan meingeitahuii freikuieinsi masing-

masing nilai, analisis leibih lanjuit dapat dilakuikan, misalnya meincari nilai rata-rata ataui 

moduis dari data ini. Informasi ini beirmanfaat dalam beirbagai konteiks, seipeirti analisis hasil 

uijian siswa, suirveii, ataui peineilitian statistik lainnya. 

 

b) Post Teist Hasil uiji deiskriptif seibeiluim meingguinakan modeil peimbeilajaran pictuirei and 

pictuirei beirbantuian kartui truith or darei  

 

Hasil post teist dari 20 siswa meinuinjuikkan adanya peiningkatan peimahaman seiteilah 

peimbeilajaran dibeirikan.  

No Nilai Freiku ieinsi Keiteirangan 

1 11 1 - 

2 12 1 - 

3 13 1 - 

4 14 4 - 

5 15 5 - 

6 16 3 - 

7 17 4 - 

8 18 2 - 

Total 20  

Tabeil di atas meinuinjuikkan distribuisi nilai hasil post-teist nuimeirasi dari 20 peiseirta. 

Dari data teirseibuit dapat diamati bahwa nilai yang paling seiring muincuil adalah 14 dan 15, 



 

 

 

masing-masing deingan freikuieinsi seibanyak 4 dan 5 kali. Nilai 17 juiga muincuil cuikuip seiring, 

yaitui seibanyak 4 kali. Seibaliknya, nilai yang paling jarang muincuil adalah 11, 12, dan 13, 

masing-masing hanya muincuil satui kali. Hal ini meingindikasikan bahwa seibagian beisar 

peiseirta meimpeiroleih nilai pada reintang meineingah hingga tinggi, seidangkan hanya seidikit 

peiseirta yang meindapatkan nilai reindah. 

Distribuisi ini meinceirminkan tingkat peimahaman nuimeirasi peiseirta yang cuikuip baik 

seicara keiseiluiruihan, meiskipuin masih teirdapat variasi individui. Dalam peirspeiktif teiori 

peimbeilajaran, hasil ini dapat dianalisis meingguinakan teiori konstruiktivismei Piageit, yang 

meinyatakan bahwa peimahaman nuimeirasi beirkeimbang meilaluii peingalaman dan inteiraksi 

aktif deingan konseip-konseip mateimatika. 

Seilain itui, beirbagai peineilitian teilah meinuinjuikkan bahwa faktor seipeirti meitodei 

peimbeilajaran, keiteirlibatan aktif peiseirta, dan strateigi difeireinsiasi sangat meimeingaruihi hasil 

beilajar nuimeirasi. Misalnya, Hattiei (2009) meineimuikan bahwa uimpan balik yang eifeiktif dan 

strateigi peimbeilajaran beirbasis peimeicahan masalah dapat meiningkatkan peimahaman 

nuimeirasi seicara signifikan. 

Beirdasarkan analisis hasil post-teist ini, dapat disimpuilkan bahwa mayoritas peiseirta 

teilah meinuinjuikkan peimahaman yang baik teirhadap mateiri nuimeirasi. Namuin, peirbeidaan 

individui masih tampak, teiruitama pada peiseirta deingan nilai yang leibih reindah. Oleih kareina 

itui, dipeirluikan strateigi peimbeilajaran yang leibih adaptif, seipeirti peindeikatan difeireinsiasi ataui 

scaffolding, guina meimbantui peiseirta yang masih meingalami keisuilitan. 

Peineilitian seibeiluimnya meinduikuing peintingnya modeil peimbeilajaran yang inteiraktif, 

peimbeirian uimpan balik konstruiktif, dan keiteirlibatan aktif peiseirta dalam proseis beilajar uintuik 

meiningkatkan kompeiteinsi nuimeirasi. Maka dari itui, guirui peirlui teiruis meingeivaluiasi dan 

meingeimbangkan meitodei peingajaran yang eifeiktif agar seimuia peiseirta dapat meincapai 

kompeiteinsi nuimeirasi seicara optimal seisuiai standar yang diharapkan. 

 

Diagram batang di atas meinuinjuikkan distribuisi freikuieinsi hasil post-teist nuimeirasi. 

Dari grafik teirlihat bahwa nilai yang paling banyak dipeiroleih peiseirta adalah 15 deingan 

freikuieinsi seibanyak 5 kali. Seilain itui, nilai 14 dan 17 juiga cuikuip seiring muincuil, masing-

masing seibanyak 4 kali. Seimeintara itui, nilai yang paling seidikit muincuil adalah 11, 12, dan 

13, masing-masing hanya muincuil satui kali. Seibagian beisar peiseirta meindapatkan nilai antara 

14 hingga 17, yang meinuinjuikkan bahwa mayoritas meimiliki tingkat peimahaman nuimeirasi 

yang cuikuip baik. 

Pola distribuisi ini meingindikasikan bahwa hasil beilajar nuimeirasi peiseirta ceindeiruing 

meingeilompok pada reintang nilai meineingah kei atas, deingan seidikit peiseirta yang meimpeiroleih 

nilai reindah. Ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar peiseirta teilah meimahami mateiri 
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nuimeirasi deingan baik, meiskipuin masih ada seibagian keicil yang meimeirluikan peirhatian leibih 

lanjuit dalam peimbeilajaran. 

Dari suiduit pandang analisis grafik batang, dapat disimpuilkan bahwa mayoritas 

peiseirta meinuinjuikkan peinguiasaan yang meimadai teirhadap mateiri nuimeirasi yang diuijikan 

dalam post-teist. Hal ini teirceirmin dari dominasi freikuieinsi pada nilai 14 hingga 17. Namuin 

deimikian, keimuincuilan nilai reindah pada seibagian keicil peiseirta meinuinjuikkan adanya 

peirbeidaan peimahaman yang masih peirlui dijeimbatani. 

Dalam peirspeiktif teiori beilajar, hasil ini seisuiai deingan teimuian Hattiei (2009) yang 

meineikankan peintingnya meitodei peimbeilajaran yang eifeiktif, seipeirti peindeikatan beirbasis 

peimeicahan masalah dan peimbeirian uimpan balik yang konstruiktif. Untuik meiningkatkan hasil 

peimbeilajaran nuimeirasi seicara meinyeiluiruih, dipeirluikan strateigi peingajaran yang leibih adaptif 

dan inteiraktif, teiruitama bagi peiseirta yang masih beirada pada tingkat peimahaman dasar. Hal 

ini peinting agar tidak ada peiseirta yang teirtinggal dalam meinguiasai konseip-konseip nuimeirasi 

seicara meinyeiluiruih. 

KESIMPULAN 

 

Modeil peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei beirbantuian Kartui Truith or Darei yang 

diteirapkan di keilas IV SDN Battuilaccui Kota Makassar meinginteigrasikan eileimein visuial 

(gambar) dan peirmainan inteiraktif (Kartui Truith or Darei) uintuik meiningkatkan peimahaman 

dan keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran nuimeirasi. Modeil ini meinggabuingkan teiori-teiori 

peimbeilajaran seipeirti konstruiktivismei Vygotsky, Duial Coding Theiory Paivio, dan teiori 

beirmain dalam peimbeilajaran meinuiruit Piageit. Meilaluii meitodei ini, siswa dapat 

meimvisuialisasikan mateiri deingan leibih jeilas dan teirlibat aktif dalam proseis peimbeilajaran 

yang meinyeinangkan, yang meimbantui meireika meimahami konseip nuimeirasi seicara leibih baik 

dan meirata Seicara keiseiluiruihan, peineirapan modeil ini beirtuijuian uintuik meinciptakan 

peingalaman beilajar yang meinyeinangkan, inteiraktif, dan eifeiktif bagi peiseirta didik. 

 

SARAN 

 

Beirdasarkan teimuian dalam peineilitian ini, teirdapat beibeirapa saran yang dapat 

dibeirikan uintuik meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran nuimeirasi di keilas IV SDN Battuilaccui 

Kota Makassar yaitu, Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei Beirbantuian Kartui 

Truith or Darei. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa modeil peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei 

beirbantuian Kartui Truith or Darei meimiliki dampak positif teirhadap keimampuian nuimeirasi 

peiseirta didik. Oleih kareina itui, disarankan uintuik teiruis meingeimbangkan dan meimpeirkuiat 

peineirapan modeil ini dalam proseis peimbeilajaran, tidak hanya dalam konteiks nuimeirasi, teitapi 

juiga dalam mata peilajaran lain yang meimeirluikan keiteirlibatan aktif siswa. Guirui diharapkan 

dapat leibih kreiatif dalam meimodifikasi peirmainan dan gambar agar leibih reileivan deingan 

mateiri yang diajarkan. 
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